
BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Peirkeimbangan pe ireikonomian dapat ditandai deingan beirdirinya leimbaga- 

le imbaga keiuiangan pada suiatui dae irah. Pe ire ikonomian yang baik bisa dilihat dari 

peindapatan peirkapita ne igara teirseibu it. Jika ju imlah peindapatan peirkapita tinggi, 

maka pe ire ikonomian ne igara te irse ibu it dapat dikateigorikan meimiliki pe ingeilolaan 

yang baik dari pihak peimeirintah se irta le imbaga keiu iangan swasta. Dalam 

me iningkatkan peireikonomian se itiap masyarakat meimbu ituihkan modal dalam 

me imbanguin suiatu i uisaha, keihadiran le imbaga keiuiangan akan sangat meimbantui 

dalam meiningkatkan ke ise ijahte iraan deingan meimbeirikan modal uisaha masyarakat. 

Dalam me iningkatkan keiseijahteiraan masyarakat atau ipu in me imbantui  

me imbanguin eikonomi dibuituihkan bantuian dari pihak leimbaga ke iu iangan baik dari 

pe ime irintah mau ipu in swasta. Le imbaga keiuiangan swasta seiringkali me imbe irikan 

peiran me imbantu i pe imeirintah dalam me imaksimalkan peireikonomian deingan 

me imbe irikan modal pinjaman bagi masyarakat, salah satuinya adalah kope irasi. 

Kopeirasi me iruipakan pe ireikonomian rakyat yang haruis dikeimbangkan seirta 

dipe irkuiat keiduiduikannya dalam rangka meinuimbuihkan deimokrasi e ikonomi di 

te ingah-te ingah masyarakat. Seihingga kopeirasi dapat me injadi salah satui landasan 

bagi te irciptanya masyarakat yang makmuir, seijahteira seirta beirkeiadilan sosial. 

Pe iranan kopeirasi yang su idah ada di te ingah-te ingah masyarakat yang te ilah beirhasil 

dikeimbangkan, peirlui ditingkatkan lagi agar dapat me imeigang pe iran u itama dalam 

meindorong laju i pe irtu imbu ihan ke ihiduipan eikonomi. 
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Meinu iruit pasal 1 UiU i no. 25 tahuin 1992, yang dimaksu id deingan kopeirasi di 

Indoneisia ialah “Badan uisaha yang be iranggotakan orang-seise iorang atau i badan 

huikuim kopeirasi de ingan beirlandaskan keigiatannya beirdasarkan prinsip kopeirasi 

seikaliguis geirakan eikonomi rakyat yang beirdasarkan asas keikeiluiargaan”. 

Pada saat ini, keibe iradaan kopeirasi masih sangat dipeirluikan ole ih masyarakat 

dimana kope irasi me iruipakan alat u intu ik me iningkatkan keiku iatan pe inawaran, 

me iningkatkan uisaha skala be irsama, dan peingeimbangan ke igiatan lanju itan dari 

keigiatan anggota. Alasan lainnya yaitu i teirdapat peiluiang yang dihadirkan kopeirasi 

gu ina meingeimbangkan poteinsi uisaha se isuiai deingan keimampuian anggota. Kopeirasi 

beirpeiran u intu ik me imaju ikan peireikonomian masyarakat te iru itama di wilayah 

pe inde isaan, seipe irti masyarakat pe itani, peidagang, peiteirnak dan lain seibagainya. 

Ke ihadirannya se ibagai le imbaga keiu iangan non pe irbankan akan meimbeirikan 

keimu idahan pe indanaan modal uisaha bagi masyarakat yang dimana hal te irseibu it 

meimpu inyai dampak bagi masyarakat dalam me iningkatkan pe indapatannya atau i 

keiseijahteiraan masyarakat. 

Cre idit Uinion ataui biasa disingkat CUi adalah salah satui le imbaga keiuiangan 

beirjeinis kope irasi yang be irgeirak di bidang simpan pinjam yang dimiliki seirta 

dikeilola oleih anggotanya yang beirtu iju ian u intu ik me inye ijahte irakan anggotanya 

se indiri. Creidit Uinion ini meimpuinyai ke igiatan meinghimpuin dana dari para 

anggotanya dan keimu idian me inyalu irkan ke imbali dana te irse ibu it ke ipada anggota. 

Dalam meinjalankan keigiatannya, creidit uinion ini meimu inguit se ijuimlah uiang dari 

se itiap anggota. Uiang yang diku impu ilkan para anggota keimu idian dijadikan modal 

uintuik di keilola oleih pe ingu iru is kopeirasi uintuik dipinjamkan keimbali keipada anggota 
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yang meimbuituihkan dalam keigiatan u isaha dan yang lainnya. Salah satui keigiatan 

Creidit Uinion ini juiga me imbanguin su imbe ir daya manuisia yang teirampil seirta ceirmat 

dalam meingamati pe ilu iang bisnis yang ada seihingga keigiatan uisaha yang dijalankan 

me imbe irikan peiningkatan teirhadap peindapatan anggotanya. Program ini dilakuikan 

uintuik meinu imbu ihkan sikap kontribu isi te irhadap ke igiatan Creidit Uinion yang 

nantinya me imbe irikan keiuintuingan te irse indiri bagi anggota. 

Program Cre idit Uinion ini didasari oleih banyaknya masyarakat yang 

meimiliki keindala dalam meingeimbangkan u isahanya seihingga meingalami ke isuilitan 

dalam meiningkatkan peindapatan yang akan diteirima. De ingan adanya pe inye idiaan 

modal dari Creidit Uinion (CUi), maka sangat meimbantu i anggota dalam 

meingeimbangkan keigiatan u isahanya seihingga uisaha anggota bisa beirjalan deingan 

baik dan pe indapatan anggota dapat me iningkat. 

Peindapatan adalah pe ine irimaan dari gaji ataui balas jasa dari hasil u isaha yang 

dipe irole ih individu i seirta keilompok ruimah tangga. Tingkat peindapatan me iruipakan 

salah satu i krite iria maju i tidaknya suiatui daeirah. Bila peindapatan suiatui dae irah reilatif 

reindah, dapat dikatakan bahwa ke imajuian se irta ke ise ijahte iraan teirseibuit akan reindah 

pu ila dan se ibaliknya jika pe indapatan daeirah re ilatif tinggi, maka tingkat 

ke ise ijahte iraan seirta ke imajuian daeirah teirseibuit tinggi puila. 

Be irdasarkan obseirvasi bahwa Cre idit Uinion (CU i) Galimadu i adalah salah 

satu i kopeirasi yang beirada di De isa Pe irpande in keicamatan Kuitalimbarui. Keibeiradaan 

Cre idit Uinion (CU i) Galimadui ini se ibagai suiatui  badan u isaha yang me imbe irikan 

bantuian bagi anggota u intuik peingeimbangan pote insi uisaha bagi para anggota 

kopeirasi se irta meiningkatkan peindapatan anggota yaitu i meilaluii pinjaman modal 
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uisaha uintuik keigiatan uisaha. Ke ianggotaan Creidit U inion pada prinsipnya be ibas bagi 

seimuia orang yang me ime inu ihi uintuik meinjadi anggota kopeirasi dan anggota te irse ibu it 

meimiliki keigiatan uisaha atau i me impuinyai keipeintingan eikonomi yang sama. Pada 

Cre idit Uinion Galimadui ini, peiminjaman meimiliki bu inga yang re ilatif ke icil hal ini 

dikare inakan Cre idit Uinion beirtu iju ian bu ikan uintuik me incari laba yang se ibeisar- 

be isarnya teitapi leibih meinguitamakan te irhadap maksimalisasi pe ilayanan seirta 

peiningkatan peindapatan anggota kopeirasi. 

Tabel 1.1 

Jumlah Anggota CU Galimadu Desa Perpanden Kec. Kutalimbaru 

No Tahun Jumlah Anggota 

1 2006 50 

2 2007 95 

3 2008 142 

4 2009 205 

5 2010 273 

6 2011 355 

7 2012 440 

8 2013 478 

9 2014 508 

10 2015 573 

11 2016 645 

12 2017 720 

13 2018 764 

14 2019 801 

15 2020 822 

16 2021 842 

17 2022 880 

Sumber : Kantor CU Galimadu Desa Perpanden 

 

Dari tabeil 1.1 dapat dilihat bahwa juimlah Creidit Uinion (CUi) Galimadu i 

De isa Pe irpande in Keicamatan Kuitalimbaru i meingalami peiningkatan seitiap tahu innya. 

Hal teirse ibu it dapat dilihat dari tahu in 2006 anggota Cre idit Uinion (CUi) Galimadu i 

masih 50 anggota. Pada tahuin 2011 anggota me ingalami pe iningkatan yang sangat 
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peisat sampai tahu in 2012. Dimana di tahu in 2012 anggota be irtambah 85 orang 

seihingga be irjuimlah 440. Hingga tahuin 2022 anggota CU i Galimadu i teiruis beirtambah 

sampai 880 anggota. 

Seibeilu im adanya Creidit Uinion (CUi) Galimadu i di Deisa Pe irpandein 

Keicamatan Ku italimbaru i seibagian be isar modal u isaha para anggota dipe irole ih dari 

pihak yang meimiliki kuiasa ke iu iangan se ipe irti re inte inir dan juiga kei bank. Modal yang 

dipinjam dari bank teirseibu it sangat su ilit di dapatkan, kare ina pe irmintaan bank yang 

meinyeidiakan anggu inan beiruipa se irtifikat-seirtifikat be irharga atau ipu in 

pe irsyaratannya yang sangat banyak seirta pinjaman yang didapat dari reinteinir 

meimiliki buinga yang sangat tinggi yang meimbu iat para anggota CUi tidak nyaman 

dan ke isuilitan uintuik meimbayarnya. 

Tabel 1.2 

Pendapatan Anggota CU Galimadu Desa Perpanden 

No Nama Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Rahel Elfida 1.500.000 2.000.000 2.600.000 4.300.000 5.000.000 

2. Eli Br Sembiring 1.700.000 2.000.000 2.500.000 3.000.000 3.600.000 

3. Ester Br Tarigan 1.400.000 1.800.000 2.600.000 3.500.000 3.800.000 

4. Jaya Sinulingga 3.000.000 3.500.000 4.300.000 5.400.000 6.500.000 

5. Johannes Ginting 1.700.000 2.200.000 2.600.000 3.500.000 4.700.000 

6. Tini Br Sembiring 2.000.000 2.500.000 3.200.000 3.900.000 4.800.000 

7. Lesti Br Purba 1.800.000 2.200.000 2.700.000 3.400.000 4.000.000 

8. Juna Surbakti 1.300.000 1.800.000 2.300.000 2.900.000 3.600.000 

9. Aman Br Barus 1.900.000 2.400.000 2.900.000 3.600.000 4.100.000 

10. Fitri Br Sinulingga 2.000.000 2.500.000 3.100.000 3.800.000 4.500.000 

Sumber:Kantor CU Galimadu Desa Perpanden 

 

Dari tabeil 1.2 teirlihat bahwa seiteileih beirdirinya cre idit uinion (CU i) Galimadu i 

di de isa Pe irpande in ke icamatan Kuitalimbarui adanya peiningkatan peindapatan anggota 

se itiap tahu innya. Dimana ada peiruibahan yang dirasakan oleih anggota dalam 
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me impe iroleih modal uisaha seihingga anggota dapat meinjalankan u isahanya mau ipuin 

meimbuika uisahanya. Modal Cre idit Uinion ini dihimpuin dari anggota ataui  anggota 

yang meinciptakan modal be irsama yang dipe irole ih dari simpanan pokok, simpanan 

wajib, simpanan suikareila. Hasil peinguimpuilan modal dipinjamkan pada anggota 

dan pinjaman diuitamakan uintuik tuijuian produiktif. Proseiduir peiminjaman di CUi 

Galimadu i ini tidak suilit se irta buinganya yang re ilatif re indah dan meinu iru in. Ke itika 

anggota ingin me ilakuikan peiminjaman deingan tuiju ian uintuik meiningkatkan produ iksi 

pe irtaniannya atau ipu in uisaha lainnya maka Creidit Uinion (CU i) Galimadu i 

meimbeirikan modal se isuiai deingan yang dibuituihkan anggotanya, deingan te irle ibih 

dahu ilui meininjaui lahan u isaha si peiminjam. Hal ini beirtu iju ian u intu ik meininjaui 

keilayakan pe imbe iri pinjaman seirta meinguikuir ke imampuian peinge imbalian pinjaman 

ole ih anggotanya. 

Se ilain me iminjam u iang (modal) anggota ju iga bisa meinabu ing di CUi 

Galimadui, meindapatkan sisa hasil uisaha (SHU i) pada akhir tahu in dalam RAT (rapat 

anggota tahuinan) se irta anggota meindapatkan dana sosial keimatian. Cre idit Uinion 

(CU i) Galimadu i ini juiga meimbeirikan pe indidikan keipada anggotanya yaitu i 

peindidikan peimbuiatan pu ipuik organik atau i  peirtanian, pe indidikan te intang 

peiteirnakan. Keihadiran Creidit U inion di de isa Pe irpande in keicamatan Kuitalimbaru i 

sangat beirdampak pada peiningkatan peindapatan masyarakat teirkhuisuisnya bagi 

para anggota. Dimana masyarakat yang tadinya tidak meimiliki peike irjaan ataui tidak 

me imiliki modal uintuik me imbu ika uisaha, se ikarang masyarakat/anggota dapat 

meimbuika u isaha se indiri kare ina adanya modal yang dipe irole ih dari Cre idit U inioin 

(CU i) Galimadu i. Di Creidit U inion (CU i) Galimadu i ini juiga meimiliki kreidit maceit 
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yang cu ikuip re indah. Hal te irseibu it dapat meimbantui para anggota dalam 

me iningkatkan pe indapatannya. 

Deingan adanya Creidit Uinion Galimadu i di Deisa Peirpandein diharapkan 

dapat me imbantu i peimbanguinan seiktor eikonomi masyarakat te irkhu isuisnya bagi para 

anggota seihingga anggota bisa meindirikan seibu iah u isaha yang dapat meinciptakan 

lapangan pe ike irjaan meilaluii beirtani, beirdagang, u isaha kolam ikan, be irte irnak dan 

u isaha lainnya. Pe imbe irian peimbinaan uintuik se itiap anggota juiga diharapkan juiga 

dapat meiningkatkan ke ite irampilan se irta wawasan dalam meiningkatkan eifeisie insi 

pe inggu inaan biaya uisaha, seihingga u isaha bisa majui se irta dapat meimbantui dalam 

me iningkatkan pe indapatan masyarakat khuisuisnya para anggota Creidit Uinion 

Galimadui. 

Dari uiraian di atas maka peinuilis teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian deingan 

juiduil “Dampak Credit Union Galimadu Terhadap Peningkatan Pendapatan 

Anggota Desa Perpanden Kecamatan Kutalimbaru”. 

1.2. Fokus Penelitian 

 

Fokuis peineilitian ini adalah dampak Creidit U inion (CU i) Galimadu i teirhadap 

peiningkatan peindapatan anggota de isa pe irpande in keicamatan kuitalimbarui. 

1.3. Rumusan masalah 

 

Adapu in ru imu isan masalah pada peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

 

1. Bagaimana strateigi yang dilaku ikan Creidit U inion (CU i) Galimadu i dalam 

peimbeirian pinjaman pada anggota uintuik meiningkatkan peindapatan 

anggota? 
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2. Bagaimana dampak Creidit U inion (CU i) Galimadu i teirhadap peiningkatan 

peindapatan anggota de isa Pe irpande in ke icamatan Kuitalimbarui? 

1.4. Tujuan Penelitian 

 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii: 

 

1. Uintuik me inge itahuii strateigi yang dilakuikan Creidit Uinion (CUi) Galimadui 

dalam peimbeirian pinjaman pada anggota. 

2. Uintuik meingeitahuii dampak Creidit Uinion Galimadu i teirhadap 

pe iningkatan pe indapatan anggota deisa Peirpandein ke icamatan 

Kuitalimbarui. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 

Dalam pe ine ilitian ini diharapkan dapat me imbe irikan manfaat se ibagai beirikuit: 

 

a. Bagi Pe ine iliti, pe ine ilitian ini akan me injadi salah satui peingalaman yang 

akan me impeirlu ias peingeitahu ian dan meiningkatkan wawasan seirta 

peimahaman te intang dampak Creidit Uinion Galimadu i teirhadap 

pe iningkatan pe indapatan anggota. 

b. Bagi kopeirasi (Creidit Uinion), peineilitian ini diharapkan dapat digu inakan 

se ibagai bahan pe irtimbangan dalam me induikuing keimaju ian dan 

keilancaran ke igiatan uisaha Creidit Uinion Galimadu i teirhadap 

pe iningkatan pe indapatan anggotanya. 

c. Pe ineiliti se ilanju itnya, se ibagai reifeire insi dan masuikan bagi peine iliti 

be iriku itnya yang meilaksanakan pe ine ilitian de ingan juiduil yang 

beirhuibuingan. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Koperasi 

 

Koperasi ialah sebuah organisasi ekonomi yang dimiliki serta dioperasikan 

oleh orang-seorang demi kepentingan bersama. Koperasi melandaskan kegiatan 

berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. 

Koperasi diambil dari dari bahasa inggris, yaitu cooperation yang artinya adalah 

kerja sama. Menurut Undang-Undang No. 25 tahun 1992 memberikan defenisi 

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum 

koperasi yang melandaskan kegiatannya”. 

Menurut Prasetyo, (2019) “Koperasi adalah badan hukum yang berlandaskan 

atas asas kekeluargaan yang anggotanya terdiri dari orang perorangan atau badan 

hukum dengan tujuan untuk menyejahterakan anggotanya”. 

Pada umumnya koperasi dikendalikan secara bersama oleh seluruh 

anggotanya, dimana setiap anggota mempunyai hak yang sama dalam setiap 

mengambil keputusan dalam kegiatan koperasi. pembagian keuntungan koperasi 

biasa disebut sisa hasil ataupun SHU biasanya dihitung berdasarkan andil. 

Menurut Margaret Digby dalam bukunya Sugiarto Toto, (2021 : 3) “Koperasi 

adalah badan usaha yang beranggotakan seorang atau badan hukum koperasi 

dengan berlandaskan prinsip-prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasrkan atas azas kekeluargaan”. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa koperasi adalah suatu 

badan usaha yang dimiliki dan dikelola anggotanya yang berlandaskan 

kekeluargaan bertujuan untuk menyejahterakan anggota. 

2.2 Credit Union 

 

2.2.1 Pengertian Credit Union 

 

Credit Union atau biasa disingkat CU merupakan salah satu lembaga 

keuangan berjenis koperasi yang bergerak di bidang simpan pinjam dimana dalam 

kegiatan usahanya yaitu menghimpun dana dari anggota dengan menciptakan 

sumber kredit dari dan untuk anggota dengan bunga yang relatif rendah. 

Menurut Kusumajati Odong, (2021) Istilah Credit Union berasal dari bahasa 

lain credere yang berarrti “percaya”, dan union yang berarti “kumpulan”. Dengan 

demikian isitilah Credit Union dimaksudkan sebagai “kumpulan sepakat untuk 

menabungkan sejumlah uang sebagai modal bersama untuk digun akan diantara 

sesama anggota sebagai pinjaman untuk membiayai kegiatan-kegiatan produktif 

demi kesejahteraan bersama”. 

Credit Union tidak berorientasi untuk mencari keuntungan karena 

pendapatan usaha dikembalikan kepada penabung dalam bentuk suku bunga 

simpanan yang lebih tinggi dan suku bunga pinjaman lebih rendah dari lembaga 

keuangan lain. Credit Union membantu anggota agar mau serta mampu membantu 

para anggota lainnya secara keuangan. 

Menurut Vuspitasari, (2019) Credit Union adalah salah satu lembaga 

keuangan di bidang simpan pinjam atau biasanya di kenal sebagai koperasi simpan 

pinjam, dalm kegiatan usahanya yakni menghimpun dana dari anggota koperasi 
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dengan menciptakan sumber kredit dari dan untuk anggota dengan bunga yang 

relatif rendah. 

Credit Union atau sering dikenal sebagai koperasi kredit ada di Indonesia 

sejak tahun 1970an dan mempunyai peranan penting dalam hal keuangan, 

kelembagaan serta sosial. Sebagai lembaga keuangan berbentuk koperasi. Credit 

Union dimiliki serta diawasi oleh anggota yang memanfaatkan pelayanannya. 

Credit Union tidak dimaksudkan untuk memupuk keuntungan dan dirancang 

sebagai wadah yang aman serta nyaman bagi anggotanya untuk menabung. Sesuai 

dengan kebutuhan anggota dan perkembangannya, Credit Union menyediakan jasa- 

jasa keuangan seperti halnya lembaga keuangan perbankan seperti rekening giro, 

tabungan, pinjaman berbagai tujuan, asuransi serta jasa pengiriman. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Credit Union adalah 

salah satu lembaga keuangan berjenis koperasi yang dimana anggota sepakat untuk 

menabungkan uangnya sehingga anggota menciptakan modal bersama untuk 

dipinjamkan kepada anggota dengan tujuan produktif dan kesejahteraan. 

2.2.2 Jenis-Jenis Simpanan Di Credit Union 

 

Di dalam Credit Union terdapat 3 jenis simpanan yaitu, simpanan pokok, 

simpanan wajib, dan simpanan sukarela. Modal Credit Union ini dihimpun dari 

anggota atau anggota yang menciptakan modal bersama yang diperoleh dari 

simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela. Hasil pengumpulan modal 

dipinjamkan pada anggota dan pinjaman diutamakan untuk tujuan produktif. 

Menurut Undang-Undang No. 12/1967 diberikan definisi jenis-jenis 

simpanan credit union sebagai berikut: 
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a) Simpanan Pokok yaitu sejumlah uang yang diwajibkan kepada anggota 

untuk diserahkan kepada koperasi pada waktu seseorang masuk menjadi 

anggota koperasi tersebut dan besarnya sama untuk semua anggota. 

Simpanan pokok ini tidak dapat diamnil kembali selama yang bersangkutan 

masih menjadi anggota. Simpanan pokok ini ikut menanggung kerugian. 

b) Simpanan Wajib ialah simpanan tertentu yang diwajibkan kepada anggota 

untuk membayarnya kepada koperasi pada waktu-waktu tertentu, misalnya 

ditarik pada waktu penjualan barang-barang atau ditarik pada waktu anggota 

meneima kredit dari koperasi dan sebagainya. Simpanan wajib ini ikut 

menanggung kerugian. 

c)  Simpanan Sukarela ini diadakan oleh anggota atas dasar sukarela atau 

berdasarkan perjanjian-perjanjian atau peraturan-peraturan khusus. 

Simpanan sukarela tersebut bisa saja diadakan misalnya dalam rangka hari 

raya /lebaran atau bisa saja simpanan tersebut disimpan untuk suatu jangka 

waktu tertantu, di amna kepada pemiliknya dapat diberikan suatu imbalan. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa credit union 

memiliki jenis-jenis simpanan yaitu simpanan pokok, simpanan wajib dan 

simpanan sukarela. Modal yang diperoleh oleh credit union ini dihimpun dari ketiga 

simpanan ini. 

2.2.3 Pelayanan Di Credit Union 

 

Pelayanan credit union (CU) kepada anggota yaitu jasa yang diberikan 

koperasi dalam memajukan usaha anggotanya. Oleh karena itu, sebagian credit 
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union adalah pemberi pelayanan yang bertugas memberikan serta meningkatkan 

pelayanan kepada usaha anggotanya. 

Menurut Gesellschaft Mit Beschrankter Hafftung, (2016) sebagai masyarakat 

koperasi, Credit Union (CU) diorganisir oleh sekelompok orang yang melayani 

anggotanya dengan pelayanan utama yaitu: 

1. Akumulasi modal dari akumulasi simpanan yang mudah dan 

menyenangkan. 

2. Sumber pinjaman dengan bunga rendah. 

 

3. Kegiatan pendidikan di mana anggota dididik mengatur dan mengontrol 

uangnya. 

Credit Union (CU) sebagai masyarakat koperasi yang terorganisir di antara 

sekelompok orang dengan satu ikatan pemersatu (common bond of interest) dan 

beroperasi berdasarkan peraturan tertentu, meningkatkan sikap hemat dari 

anggotanya menciptakan sumber kredit untuk kegunaan usaha yang produktif. 

Menurut Munaldus dkk, (2012) Pelayanan di Credit Union memiliki tiga 

tingkatan, yaitu: 

1. Tingkatan pertama pelayanan dasar atau pelayanan dibawah harapan 

anggota. 

2. Tingkatan kedua pelayanan sesuai harapan. 

 

3. Tingkatan ketiga pelayanan yang melebihi harapan anggota (pelayanan 

prima). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa tingkatan 

pelayanan di credit union yaitu pelayanan dasar, pelayanan sesuai harapan dan 
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pelayanan melebihi harapan. Pelayanan di credit union ini sangat mempengaruhi 

keberhasilan credit union. 

2.2.4 Kebijakan Pemberian Kredit dalam Credit Union 

 

Kebijakan kredit merupakan ketentuan pokok yang secara konsisten serta 

konsekuen untuk dijadikan pedoman oleh pihak yang terkait dalam perkreditan agar 

bisa mengukur dan memperkirakan resiko yang akan terjadi pada credit union. 

Tujuan kebijakan ini diperlukan menetapkan pendekatan dan standar operasional 

prosedur credit union sehingga menjadi panduan bagi manajemen. Panitia kredit 

dan pengurus dalam mencapai tujuan strategis organisasi, memastikan keamanan 

tabungan anggota dan membantu dalam mendanai kebutuhan kredit para anggota 

sehingga kegiatan simpan meminjam dapat berjalan dengan lancar. 

Menurut Rinaldhy, (2010) ada beberapa kebijakan dalam pemberian kredit 

kepada para anggotanya, yaitu sebagai berikut: 

1. Persyaratan 

2. Penilaian 

3. Pendelegasian Wewenang Membuat Keputusan 

4. Pinjaman Tanpa Jaminan 

5. Pinjaman dengan Jaminan 

 

6. Barang Jaminan 

 

7. Suku Bunga Pinjaman 

 

8. Pendanaan 

 

Menurut Munaldus, (2019) Proses pemberian kredit di credit union adalah: 
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- Langkah 1 yaitu mengajukan permohonan pinjaman: melakukan screening 

(penyaringan) terhadap pemohon kredit, melaksanakan sesi informasi, 

menyampaikan informasi produk dan layanan credit union kepada calon peminjam. 

- Langkah 2 yaitu melakukan penilaian kredit (analisis kredit): melakukan 

kunjungan lapangan ke rumah dan usaha pemohon kredit, menemui para penjamin, 

pihak eksternal, dan pemberi referensi dan menyelesaikan pengisian formulir 

penilaian pinjaman. 

- Langkah 3 yaitu memutuskan permohonan kredit: komite kredit mengadakan 

rapat untuk membuat keputusan atas permohonan kredit, staf admin kredit memberi 

tahu pemohon kredit atas keputusan komite kredit. 

- Langkah 4 yaitu mencairkan kredit: memperisapkan semua dokumen/berkas 

pencairan kredit. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prosedur pemberian 

kredit merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan oleh calon si peminjam sebelum 

mendapatkan kredit. Prosedur pemberian kredit ini diterapkan guna mengetahui 

layak atau tidaknya calon peminjam diberikan pinjaman, sehingga risiko terhadap 

kredit macet dapat diminimalisir sekecil mungkin. 

2.2.5 Fungsi dan Peran Credit Union 

 

Credit Union mempunyai fungsi dan peran, menurut Carollina & Sutarta, 

(2014) Sesuai dengan prinsip-prinsip Credit Union yang dimiliki, maka Credit 

Union (CU) mempunyai fungsi dan peran sebagai berikut : 
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1. Membangun dan mengembangkan potensi kemampuan ekonomi anggota. 

 

Credit Union pada khususnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

dan sosial. 

2. Berperan aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan masyarakat. 

 

3. Memperkokoh perekonomian anggota dan masyarakat sebagai usaha dasar 

kekuatan dan ketahanan perekonomian sosial. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi dan peran Credit 

Union adalah membantu permodalan para anggotanya dalam bentuk kredit atau 

pinjaman, dimana tersedianya modal dalam menjalankan usaha yang memberikan 

potensi yang lebih besar dalam mengembangkan usaha anggota sehingga 

pendapatan anggota dapat meningkatkan. 

2.2.6 Strategi Pengembangan Credit Union 

 

Kesuksesan credit union pasti terlihat dari bagaimana strategi 

pengembangan credit unionnya. Strategi ini bertujuan untuk memajukan credit 

union tersebut sehingga para anggota dapat meningkatkan pendapatannya. Credit 

union yang maju pasti memiliki strategi-strategi yang baik dalam pengembangan 

credit union. 

Menurut Mentari & Mandiri, (2017) Ada beberapa strategi pengembangan 

credit union adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan promosi yaitu guna dapat meningkatkan promosi bisa 

dilakukan dengan pembuatan iklan-iklan ataupun secara lisan. 

2. Mengembangkan produk usaha simpan pinjam yaitu guna menghadapi 

persaingan khususnya persaingan dengan banyak credit union. 
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3. Peningkatan pengawasan dari badan pengawas credit union yaitu credit 

union akan diberikan arahan setelah dilakukan tindak evaluasi oleh 

pengawas sehingga bisa dilakukan tindak korektif jika terdapat kesalahan 

guna mencapai tujuan bersama. 

4. Pemberian pelayanan, pendidikan serta pelatihan tentang pentingnya credit 

union yakni Pelatihan kepada anggota bertujuan agar terjadi perubahan pola 

pikir, perubahan sikap serta perilaku yang pada gilirannya anggota memiliki 

komitmen untuk meningkatkan kualitas kehidupan menjadi lebih baik. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa strategi 

pengembangan credit union yaitu meningkatkan promosi, mengembangkan produk 

usaha simpan pinjam, peningkatan pengawasan dari badan pengawas credit union 

serta pemberian pelayanan, pendidikan dan pelatihan tentang pentingnya credit 

union. 

2.2.7 Prinsip – Prinsip Credit Union 

Prinsip-prinsip credit union merupakan landasan pokok ataupun pedoman 

credit union dalam menjalankan usahanya sebagai badan usaha serta gerakan 

ekonomi rakyat yang terdiri dari kemandirian, keanggotaan yang terbuka serta 

bersifat transparan, pengelolaan dilakukan secara terbuka, adil serta merata 

sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota. 

Menurut Undang- Undang Nomor 25 tahun 1992 Pasal 5 disebutkan prinsip 

koperasi yaitu: 

1. Keanggotaan bersifat sukarela serta terbuka. 

2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis. 
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3. Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dilakukan secara adil sebanding dengan 

besarnya jasa usaha masing-masing anggota (andil anggota tersebut dalam 

koperasi). 

4. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal. 

 

5. Kemandirian. 

 

6. Pendidikan perkoperasian. 

 

7. Kerjasama antar koperasi. 

 

Menurut WOCCU dalam bukunya Munaldus, dkk (2012 : 30) ada beberapa 

prinsip-prinsip dari CU sebagai berikut: 

1. Struktur demokratis yakni meliputi keanggotaan terbuka dan sukarela, 

pengawasan secara demokratis dan tidak diskriminatif. 

2. Pelayanan kepada anggota yakni meliputi distribusi kepada para anggota, 

membangun stabilitas keuangan dan pelayanan kepada para sanggota. 

3. Tujuan sosial yakni meliputi pendidikan yang terus menerus, kerjasama 

antar credit union dan tanggung jawab sosial. 

Berdasarkan teori di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa indikator credit 

union yaitu struktur demokratis, pelayanan anggota, dan tujuan sosial. 

2.3 Pendapatan 

 

2.3.1 Pengertian Pendapatan 

Pendapatan merupakan salah satu unsur yang paling utama dari 

pembentukan laporan laba rugi dalam suatu perusahaan. Banyak yang masih 

bingung dalam penggunaan istilah pendapatan. Hal ini disebabkan pendapatan 
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dapat diartikan sebagai revenue dan dapat juga diartikan sebagai income. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian pendapatan yaitu hasil kerja (usaha dan 

sebagainya). Pengertian pendapatan menurut KBBI merupakan definisi pendapatan 

secara umum. Pada perkembangannya, pengertian pendapatan memiliki penafsiran 

yang berbeda-beda tergantung dari latar belakang disiplin ilmu yang digunakan 

untuk menyusun konsep pendapatan bagi pihak-pihak tertentu. 

Menurut Sarifudin Muhamad, S.E.I,., (2021) mengatakan bahwa 

pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima dan diberikan kepada subjek 

ekonomi berdasarkan pretasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa pendapatan dari 

profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan pendpatan dari kekayaan. 

Besarnya pendapatan seseorang bergantung pada jenis pekerjaanya. 

Menurut Siregar Azizah, (2021) “Pendapatan didefinisikan sebagai jumlah 

seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu 

tertentu atau biasanya satu bulan”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah 

sebagai jumlah penghasilan yang terima oleh seseorang untuk jangka waktu tertentu 

sebagai balas jasa atau faktor – faktor produksi yang telah disumbangkan. Setiap 

orang selalu ingin memenuhi kebutuhannya. Untuk dapat memenuhi kebutuhannya 

maka dari itu diperlukan suatu pekerjaan serta usaha. Karena dengan bekerja akan 

mendapatkan penghasilan atau pendapatan yang dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup seperti makan, pakaian, rumah, pendidikan,kesehatan dan lain 

sebagainya. 

2.3.2 Pengunaan Pendapatan 

Penggunaan pendapatan yaitu pengelolaan pendapatan yang anggota 

hasilkan atau yang digunakan untuk kelangsungan hidup. Penggunaan pendapatan 
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yang dimaksud adalah dimana anggota menggunakan pendapatan yang diperoleh 

dari credit union untuk memenuhi kebutuhan serta untuk menjalankan usahanya. 

Menurut Budianto, (2005) menyatakan Seseorang bekerja serta berusaha 

untuk memperoleh pendapatan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 

Pendapatan yang bisa digunakan untuk kegiatan konsumsi, tabungan, serta 

investasi. Konsumsi dalam masyarakat berupa pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

seperti makan, pakaian, rumah, memenuhi kebutuhan pendidikan, memenuhi 

kesehatan dan pemenuhan kebutuhan kemewahan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendapatan oleh 

anggota credit union yaitu untuk kegiatan produksi guna memenuhi kebutuhan serta 

meningkatkan pendapatan anggota. 

2.3.3 Sumber – Sumber Pendapatan 

 

Pendapatan seseorang harus bisa digunakan untuk menentukan tingkat 

kesejahteraan sebab dengan pendapatan seseorang akan dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehari-hari baik secara langsung maupun tidak langsung. Sumber-sumber 

pendapatan dari anggota credit union (CU) pasti berbeda-beda satu sama lain. 

Menurut Danil, (2014) menyatakan ada beberapa sumber -sumber 

pendapatan yakni, sebagai berikut: 

1. Di sektor formal berupa gaji dan upah yang diperoleh secara tetap dan jumlah 

yang telah ditentukan. 

2. Di sektor informal berupa pendapatan yang bersumber dari perolehan atau 

pengahsilan tambahan seperti, penghasilan dagang, tukang buruh, dan lain 

sebagainya. 
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3. Di sektor subsistem merupakan pendapatan yang bersumber dari hasil usaha 

sendiri berupa tanaman, ternak, kiriman dan pemberian orang lain. 

Pendapatan sektor informal yaitu segala pengahsilan yang berupa uang maupun 

barang yang diterima. Biasanya sebagai balas jasa dari sektor informal. Sumber 

pendapatan ini berupa: 

a) Pendapatan dari usaha, meliputi hasil bersih dari hasil usaha sendiri, komisi 

dan penjualan. 

b) Pendapatan dari investasi. 

 

Menurut Greuning dkk, (2013) menyebutkan bahwa pendapatan dapat berasal 

dari: 

1. Penjualan barang. 

 

2. Pemberian jasa. 

 

3. Pengunaan aset entitas oleh entitas lain yang menghasilkan bunga. 

4. Royalti. 

5. Dividen. 

Berdasarkan uaraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendapatan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah pendapatan yang diperoleh semenjak 

berdirinya ataupun adanya pencairan kredit dari Credit Union (CU) Galimadu desa 

Perpanden kecamatan Kutalimbaru yang digunakan anggota untuk kegiatan 

produksi sehingga meningkatkan pendapatan anggota. 

2.4 Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang dapat memberikan literatur serta dasar teori 

untuk mendukung penelitian ini. Berikut hasil dari penelitian-penelitian terdahulu 

tersebut: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Ramos Munte (2022) dengan judul 

“Peran Credit Union (CU) Terhadap Kesejahteraan Petani Kopi Di Desa 

Tanjung Beringin Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi”. Sulitnya 

mengakses pinjaman dikarenakan petani tidak memiliki agunan 

mengakibatkan petani sulit untuk mendapatkan modal sehingga akses 

modal dari CU ini sangat dibutuhkan petani untuk mengelola usaha tani 

serta meningkatkan kesejahteraan. Penelitian ini bertujuan guna mengetahui 

peran CU terhadap kesejahteraan petani kopi di desa Tanjung beringin 

kecamatan Sumbul kabupaten Dairi. Penentuan lokasi penelitian ini 

dilakukan secara sengaja karena daerah tersebut merupakan salah satu desa 

yang memiliki anggota CU terbanyak di kecamatan Sumbul kabupaten 

Dairi. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan stratified sampling di 

mana populasi 108 anggota CU Maranatha dan kasih abadi diambil 50% 

untuk dijadikan sebagai sampel maka sampel pada penelitian ini adalah 54 

orang. Data dikumpulkan dengan teknik kuisioner, wawancara dan 

dokumentasi. Metode analisis data adalah analisis deskriptif kualitatif dan 

corelation bivarate. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan 

antara indikator pelayanan cu terhadap indikator pendapatan, pelayanan 

kesehatan dan dan kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan 

sedangkan terhadap indikator lainnya tidak berhubungan dan indikator suku 

memiliki hubungan terhadap kemudahan memasukkan anak kecil yang 

pendidikan sedangkan terhadap indikator lainnya tidak berhubungan. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Vira Wati (2019) dengan judul “Analisis 

Peranan Koperasi Kasih Sejahtera Dalam Meningkatkan Pendapatan Usaha 

Anggota Kelurahan Kerinci Timur Kecamatan PKL. Kerinci”. Koperasi 

menjadi sarana perekonomian rakyat atau masyarakat, oleh karena itu harus 

dikembangkan dan diperkuat kedudukannya dalam rangka menumbuhkan 

demokrasi ekonomi di tengah-tengah masyarakat. Diharapkan korelasi 

kasih sejahtera dapat mewujudkannya, penelitian ini menggunakan 39 

sampel dari responden yang diteliti penulis. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder dan data primer, dengan menggunakan metode deskriptif. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah seberapa besar peranan tingkat 

suku bunga dan kebutuhan modal yang mempengaruhi anggota koperasi 

kasih sejahtera dan untuk menganalisa peranan pinjaman yang disalurkan 

koperasi kasih sejahtera. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat 

suku bunga mempengaruhi anggota meminjam dana di koperasikan 

sejahtera terbukti dari 39 orang responden, sebagian besar responden tidak 

setuju sebanyak 29 orang atau 74,36% dan berperan dalam meningkatkan 

pendapatan responden yang di mana rata-rata pendapatan sebelum menjadi 

anggota adalah Rp. 1.806.410,26 dan rata-rata pendapatan sesudah menjadi 

anggota koperasi kasih sejahtera adalah Rp. 3.062.820,51 atau sebesar 

69,55%. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Jumriani Nur (2019) dengan judul “Peran 

Koperasi Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota Pada Koperasi 

Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassaar”. Penelitian ini menggunakan 
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penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan manajemen, yuridis dan pendekatan normatif. Subjek 

dalam penelitian ini adalah semua pengelola di koperasi Al- Markaz Al- 

islami. Informan dalam penelitian ini adalah ketua koperasi, manajer 

koperasi, dan anggota atau karyawan yang ada di koperasi tersebut. 

Penelitian ini tergolong penelitian lapangan data dikumpulkan dengan 

melihat apa yang nampak menganalisis data dan menyimpulkannya. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara observasi dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa 1) 

Koperasi Al- Markaz Al-islami memberikan peranan yang sangat besar 

dalam mensejahterakan anggotanya. Bentuk kesejahteraannya yaitu 

kemudahan pelayanan yang diberikan, membantu membiayai pendidikan 

anak, jaminan kesehatan bagi pegawai, adanya pelatihan-pelatihan serta 

hadirnya unit usaha koperasi. 2) Kendala-kendalanya yaitu terbatasnya 

modal dalam pemberian kredit, kurangnya kesadaran peminjaman anggota 

dan tidak ada jaminan dalam pinjaman. 3) Strateginya yaitu meningkatkan 

usaha-usaha dalam koperasi, mengikutkan pelatihan-pelatihan, adanya 

penagih pinjaman dan koperasi harus lebih selektif dalam memberikan 

pinjaman kepada anggota untuk mengatasi risiko kredit. 

2.5 Kerangka Berpikir 

 

Credit Union atau biasa disingkat CU merupakan satu lembaga keuangan 

yang bergerak di bidang simpan pinjam atau biasanya di kenal sebagai koperasi 

simpan pinjam, dalam kegiatan usahanya yaitu menghimpun dana dari anggota 
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koperasi dengan menciptakan sumber kredit dari dan untuk anggota dengan bunga 

yang relatif rendah. Credit Union tidak dimaksudkan untuk memupuk keuntungan 

namun dirancang sebagai wadah yang aman serta nyaman bagi anggotanya untuk 

menabung. Credit Union (CU) merupakan gerakan ekonomi rakyat berdasarkan 

azas kekeluargaan, yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 

Kehadiran Credit Union Galimadu Di Desa Perpanden Kecamatan 

Kutalimbaru sangat membantu bagi masyarakat yang ada di desa tersebut. Proses 

peminjaman kepada Credit Union (CU) Galimadu ini dilakukan dengan persyaratan 

yang relatif lebih mudah dan dengan suku bunga yang cukup rendah. Anggota 

Credit Union (CU) merupakan kumpulan masayarakat yang memerlukan bantuan 

dari layanan yang diberikan CU dalam bentuk permodalan bagi usaha yang 

dijalankan oleh setiap anggota. Sesuai dengan tujuan Credit Union (CU) bahwa 

kesejahteraan anggota merupakan hal yang paling utama dalam kinerja sebuah 

koperasi dalam bidang pemberian modal usaha. 

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa Credit Union (CU) Galimadu 

sangat membantu anggota dalam peningkatan pendapatan anggota, yaitu membantu 

anggota yang memerlukan modal untuk usahanya. Oleh karena itu, credit union 

(CU)  galimadu  berdampak  terhadap  peningkatan  pendapatan  anggota  desa 

perpanden kecamatan kutalimbaru. 
 

 

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian 

(Sumber: Diolah Oleh Peneliti) 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

 

Jeinis peineilitian yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah ku ialitatif 

de iskriptif. Pe ineilitian ini dikatakan be irsifat de iskriptif kareina peine ilitian ini 

dimaksuidkan uintuik meindeiskripsikan suiatui keiadaan ataui feinomeina-feinomeina apa 

adanya. Dan dise ibu it peineilitian ku ialitatif kareina suimbeir data uitama peineilitian ini 

adalah be iru ipa uicapan ataui tuilisan dan peirilakui orang-orang yang diamati. 

Pe ineilitian de iskriptif yang dimaksu idkan dalam konte is ini beirtu ijuian u intuik 

meimbe irikan gambaran me ingeinai dampak Creidit Uinion Galimadu i te irhadap 

peiningkatan peindapatan anggota de isa Pe irpande in keicamatan Kuitalimbarui. 

Peineilitian deiskriptif dipilih ole ih pe ine iliti kareina deingan peindeikatan ini akan 

dipe irole ih peimahaman yang meindalam dan sangat dimuingkinkan meimpeiroleih 

informasi-informasi barui te irkait obje ik yang diteiliti atauipuin beirsifat de itail oleih 

kareina itui peineiliti teirjuin langsuing kei lapangan uintuik meilakuikan eiksplorasi 

te irhadap obje ik peineilitian. Deingan peindeikatan ini diharapkan dapat 

meinggambarkan re ialiastis ke iadaan ataui feinomeina yang se iring te irjadi di lapangan 

teipatnya di Creidit Uinion (CUi) Galimadui deisa Peirpandein Keicamatan Kuitalimbarui. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi pe ine ilitian ini dilakuikan di Kantor Cre idit Uinion (CU i) Galimadui 

De isa Pe irpande in Keicamatan Kuitalimbarui. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu i peineilitian ini dilaksanakan pada tahuin 2023. 
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3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

 

Dalam peineilitian ini yang meinjadi suibjeik adalah teirdapat duia informan yaitu i 

informan kuinci yang be irjuimlah 11 orang yang diambil dari peinguiruis Creidit U inion 

(CU i) Galimadu i dan informan peindu iku ing yang be irjuimlah 10 orang yang teirdiri dari 

2 orang pe ime irintah se iteimpat dan 8 orang anggota Cre idit Uinion (CU i) Galimadui. 

Dan yang me injadi objeik dalam peineilitian ini adalah yang meiru ipakan fokuis 

peineilitian yaitui dampak Creidit Uinion (CUi) Galimadu i te irhadap pe iningkatan 

peindapatan anggota de isa Pe irpande in Keicamatan Kuitalimbarui. 

3.4 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 

 

3.4.1 Variabel Penelitian 

 

Dalam peineilitian ini ada duia jeinis variabeil yaitu i variabeil beibas dan variabeil 

te irikat. Dimana variabe il beibas adalah variabe il yang dijadikan se ibagai beintuik 

peirlakuian, se idangkan variabe il te irikat adalah hasil akibat dari dampak variabe il 

beibas. Adapu in yang meinjadi variabeil beibas dalam peineilitian ini yaitui Creidit U inion 

(CUi) Galimadu i dan yang me injadi variabeil te irikat yaitu i peiningkatan peindapatan 

anggota. 

3.4.2 Defenisi Operasional 

 

Adapu in yang meinjadi de ife inisi ope irasional dalam peineilitian ini yaitu i seibagai 

beirikuit: 

- Creidit Uinion (CUi) adalah salah satui leimbaga keiuiangan beirjeinis kopeirasi yang 

beirgeirak di bidang simpan pinjam dimana dalam ke igiatan u isahanya yaitu i 

meinghimpuin dana dari anggota deingan me inciptakan suimbeir kreidit dari dan uintu ik 

anggota de ingan bu inga yang re ilatif re indah. 
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- Peiningkatan Peindapatan anggota adalah se ibagai pe ine irimaan gaji ataui balas jasa 

dari hasil uisaha yang dipe irole ih ole ih anggota dalam satu i builan (peirminggui, peirhari) 

uintuik me ime inu ihi ke ibu ituihan seihari-hari. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teiknik peingu impu ilan data pada pe ine ilitian ini adalah te iknik obse irvasi, 

wawancara dan doku imeintasi. Deingan de imikian hasil dan suimbe ir data yang 

teirku impu il akan le ibih maksimal. 

1. Obeiseirvasi 

 

Peirtama seikali pe ine iliti me ilakuikan obseirvasi kei  lokasi peineilitian. 

Obseirvasi ini dilaku ikan deingan meingamati dan meincatat langsu ing teirhadap 

objeik peineilitian, yaitui deingan mngamati ke igiatan-keigiatan yang ada di 

Creidit U inion (CU i) Galimadu i de isa Pe irpande in Keicamatan Kuitalimbarui. 

2. Wawancara 

Seilanjuitnya pe ine iliti me ilakuikan wawancara teirhadap informan kuinci 

yaitu i peingu iru is Cre idit U inion (CU i) Galimadui yang be irjuimlah 11 orang. 

Se iteilah itui peineiliti me ilakuikan wawancara keipada informan peindu iku ing 

yakni 2 dari orang pe imeirintah seiteimpat dan 8 orang dari anggota Creidit 

Uinion Galimadu i. Tu ijuiannya adalah u intuik meinguiatkan apa yang 

disampaikan oleih informan kuinci. 

3. Dokuimeintasi 

 

Langkah yang teirakhir adalah peineiliti me ilakuikan doku ime intasi, 

doku ime in yang digu inakan pe ine iliti beiruipa foto, gambar seirta data-data yang 

ada di kantor Creidit U inion (CU i) Galimadu i De isa Pe irpande in Keicamatan 
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Kuitalimbaru i. Hasil pe ine ilitian dari obseirvasi dan wawancara akan seimakin 

dapat dipeircaya apabila didu ikuing oleih doku ime intasi. 

3.6 Uji Instrumen Penelitian 

 

U iji instruime in yang dilaku ikan dalam peineilitian ini yaitui deingan uiji validitas 

yang dimana dilaku ikan uintuik meinguikuir data apakah data teirseibuit valid ataui tidak 

de ingan me inggu inakan alat uiku ir wawancara yang te ilah dibuiat oleih pe ine iliti. Uiji 

validitas yang digu inakan dalam pe ineilitian ini adalah uiji validator, yang dimana 

dalam uiji ini yang me ingu iji adalah ahli. Adapuin pe ingu iji dalam meinguikuir keiabsahan 

data dalam wawancara dalam peineilitian ini te irdapat tiga orang, yaitui: 

1. Ibu i Suirya Darma Parde ide i, S.Pd., M.M 

 

2. Bapak Dr. Sanggam Pardeidei, S.E i., M.Pd 

 

3. Ibu i Prof. Dr. Deiarlina Sinaga, S.E i., M.M 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data yang dilakuikan dalam peineilitian ini yaitui data primeir 

yang diku impu ilkan dari informan ku inci dan informan peindu iku ing diolah de ingan 

meingguinakan meitodei Mileis dan Hu ibe irman dalam Suigiyono, (2016) dimana yang 

dimuilai dari reiduiksi data. Peirtama yang dilakuikan peineiliti yaitu i meilakuikan reiduiksi 

data, dimana data prime ir yang diku impu ilkan dari wawancara keimu idian dilakuikan 

inteirpreitasi teirhadap Fieild Note i (catatan wawancara) tuijuiannya uintuik meindapatkan 

fokuis wawancara atau ipu in pe ine iliti meinyeide irhanakan data te irseibu it deingan 

meingambil data-data yang me induikuing dalam peine ilitian ini. Seihingga data teirseibuit 

bisa meinjadi se ibuiah keisimpuilan yang dapat dipeirtanggu ingjawabkan. Se ite ilah itu i 

langkah se ilanju itnya adalah me ilakuikan peinyajian data. Meinyajikan data akan 
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meimuidahkan u intuik me imahami apa yang teirjadi seilama 

peineilitian be irlangsu ing. Se ite ilah data yang dikuimpuilkan beiruipa 

tu ilisan, baik catatan yang suidah dire iduiksi dipeirole ih, data 

ke imu idian disajikan dalam beintu ik naratif. Keimu idian 

langkah teirakhir yaitu i peinarikan ke isimpu ilan dan ke isimpu ilan 

dari wawancara akan diolah de ingan trianguilasi. 

 


